BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab-bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penerapan konsep mens rea terhadap materi stand-up comedy tidak dapat
didasarkan semata pada tafsiran tekstual atas ujaran yang disampaikan.
Penilaian terhadap ada atau tidaknya niat jahat (mens rea) dalam materi
komedi harus dilakukan secara komprehensif dengan mempertimbangkan
tiga unsur utama, yaitu tujuan komunikasi yang hendak dicapai oleh
komika, konteks artistik dan panggung pertunjukan secara keseluruhan
serta karakteristik gaya bahasa non-harfiah yang digunakan sebagai piranti
humor.

Perlindungan hukum terhadap komika dibedakan menjadi perlindungan
preventif dan represif. Perlindungan preventif bersumber dari jaminan
konstitusional Pasal 28E ayat (3) dan Pasal 28F UUD NRI 1945, diperkuat
oleh Pasal 23 ayat (2) UU Nomor 39 Tahun 1999 tentang HAM, serta
instrumen hukum nasional maupun internasional. Perlindungan represif
melalui prinsip due process of law yang menghendaki proses hukum
dilakukan secara sah, adil, dan tidak sewenang-wenang serta perlindungan
hak cipta berdasarkan Pasal 40 ayat (1) UU Nomor 28 Tahun 2014, yang

melindungi materi para komika secara otomatis melalui prinsip deklaratif.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis menyampaikan beberapa saran

sebagai berikut:

1.

Bagi aparat penegak hukum, baik penyidik, penuntut umum, maupun
hakim, perlu meningkatkan pemahaman dan literasi terhadap konteks
artistik dalam penanganan kasus yang melibatkan ekspresi seni
pertunjukan. Penilaian terhadap materi stand-up comedy tidak terbatas
pada penafsiran literal atas teks ujaran. Prinsip due process of law dan asas
proporsionalitas harus senantiasa menjadi landasan dalam setiap tahapan
proses penegakan hukum, termasuk dalam penilaian keabsahan alat bukti
yang dipergunakan.

Bagi komika dan pelaku seni pertunjukan disarankan untuk senantiasa
memperhatikan koridor hukum yang berlaku dalam menyampaikan
materi, termasuk menghindarkan ujaran yang secara nyata mengandung
hasutan kebencian atau serangan personal yang tidak berkaitan dengan
kepentingan publik.

Negara perlu membangun paradigma hukum pidana yang menempatkan
kebebasan berekspresi dan berpendapat sebagai hak fundamental dalam
negara demokratis. Pembatasan terhadap ekspresi, termasuk kritik sosial
melalui stand-up comedy, harus didasarkan pada pembuktian yang ketat
terhadap unsur mens rea serta penerapan prinsip proporsionalitas. Tanpa
parameter tersebut, hukum pidana berpotensi bergeser dari instrumen

perlindungan hukum menjadi instrumen pembatasan kebebasan sipil.
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